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ABSTRAK

Kepuasan konsumen merupakan faktor peoting vang selalu menjadi fokus utama dalam berlang-
sungnva proses bisnis. Menanggapi hal tersebut, perusahaan tentu perlu menciptakan strategi
yvang sesuai untuk dapat memenuhi permintasn konsumen. Di sisi lain, sering pula ditemuoi situ-
asi di mana supplier memberikan diskon kepada perusahaan. Diskon ini dapat menjadi manfant
yang signifikan bagi perusahaan karena dapat membantu mengurangi biaya pembelian dan me-
ningkatkan dayn saing sekaligus dapat memberi dampak positif terkait emisi karbon. Di mana,
dengan adanya diskon pada harga beli barang, biaya yang dikeluarkan dapat dialokasikan untuk
mendorong penggunaan bahan bakar yvang lebih bersih atau snmber énergi terbarukan sehingga
mendorong perusabaan untuk mengurangi emisi karbon yang dihasilkan oleh penggunaan bahan
bakar konvensional. Hal tersebut juga didukung oleh United Nations Fromework Convention on
Climate Change (UNFCCC) vang mengembangkan sektor ramah lingkungan sehingea linglkung-
an dapat terkelola dengan baik (tidak tercemar) dengan cara mengoptimalkan operasi produksi
dan distribusi produk. Untuk itu, skripsi ini menvajikan sebuah pengembangan dari model eco-
nomic order guantity dengan mempertimbangkan all unit discount dan faktor emisi karbon yang
dikembangkan menjadi 4 jenis model persedinan, di antaranya adalah (1) model persedinan de-
ngan permintaan borgantung pada tingkat persediaan, (2) model persediaan dengan permintasn
bergantung pada tingkat persediaan dan harga jual, (3) maodel persediann dengan permintann
bergantung pada tingkat waktu, dan (4) model persediaan dengan permintaan mennrin secara
eksponensial dengan tujuan untuk membantu pernsahaan dalam mengoptimalkan pengelolaan
persedinan melalni penentuan knantitas barang yang optimal sekaligus meminimalkan total
biaya vang perlu dikeluarkan. Selama proses penyusunan skripsi ini, didapatkan suatu informasi
bahwa berdasarkan hasil analisa sensitivitas yang dilakukan untuk melihat pengaruh perubaban
parameter pada waktu antarpemesanan (1), total biayva persedinan (TC) dan total emisi karbon
(TE), didapatkan bahwa semakin murah harga beli per satuan unit barang vang didukung oleh
tingginya permintaan, maka kuantitas barang yang dipesan akan semakin banyak, Di samping
itu, diketahui pula bahwa semakin besar rata-rata emisi karbon di gudang, akan berakibat pada
semakin besarnya emisi karbon vang dihasilkan.

Kata-kata kunci: Persediaan Barang; Model Economic Order Quantity; Al Unit Discount;
Emisi Karbon.



ABSTRACT

Customer satisfaction is an important factor that always remains the primary focus in the
business process. In response to this, companies certainly need to create suitable strategies to
meet customer demands. On the other hand, there are often situations where suppliers offer
discounts to the company. These discounts can provide significant benefits to the company
a8 they help reduce purchasing costs, enhance competitiveness, and have a positive impact
on carbon emissions. By utilizing disconnts on the purchase price of goods, the expenses
saved can be allocated towards promoting the use of cleaner fuel or renewnble energy sources,
thereby encouraging the company to reduee carbon emissions generated by conventional fuel
usage, This effort is also supported by the United Nations Framework Convention on Climate
Change (UNFCCC), which develops environmentally friendly sectors to effectively manage the
environment by optimizing production eperations and product distribution. In this thesis, a
development of the economic order quantity model is presented, considering all unit discounts
and the carbon emissions factor. It encompasses four types of inventory models, including: (1)
inventory model with demand dependent on inventory levels, (2) inventory model with demand
dependent on inventory levels and selling price. (3) inventory model with demand dependent
on time periods, and (4) inventory model with exponentially decreasing demand. The goal is
to assist companies in optimizing inventory management by determining the optimal gquantity
of goods while minimizing total costs. Throughout the process of preparing this thesis, it was
found that based on the sensitivity analysis results examining the influence of parameter changes
on the reorder time (T7), total inventory costs (T'C'), and total carbon emissions (T E), it was
observed that the lower the purchase price per unit supported by high demand, the greater
the quantity of ordered goods. Additionally, it was noted that the higher the average carbon
emissions in the warehouse, the greater the resulting carbon emissions,

Keywords: Inventory; Economic Order Quantity Model; All Unit Discount; Carbon Emission.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persediaan dapat didefinisikan sebagai barang, bahan, atau aset yang dimiliki oleh perusahaan
untuk digunakan di masa mendatang, sehingga pengelolaan persediaan merupakan salah satu faktor
penting yang perlu diperhatikan oleh perusahaan demi mempertahankan kelangsungan proses
produksi. Selama prosesnya, model yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan pengelolaan persediaan disebut dengan model persediaan. Oleh karena itu, penting bagi
perusahaan untuk memahami penyelesaian model persediaan. Karena umumnya, adanya faktor
fluktuasi permintaan, keterbatasan penyimpanan, hingga risiko kehilangan nilai barang seiring
berjalannya waktu, mengakibatkan perusahaan mengalami kesulitan dalam menentukan kapan
pemesanan harus dilakukan dan banyaknya pesanan yang harus dipesan.

Situasi yang mendukung bahwa perusahaan mengalami kendala dalam menentukan banyaknya
pesanan dapat digambarkan pada kondisi terjadinya penumpukan barang ketika jumlah barang
yang disediakan terlalu banyak, di mana hal ini dapat menimbulkan masalah karena biaya penyim-
panan akan meningkat seiring dengan bertambahnya biaya total. Meningkatnya biaya penyimpanan
terjadi karena dibutuhkan modal yang semakin besar untuk memberikan perawatan pada barang
yvang disimpan. Sebaliknya, kondisi kekurangan barang terjadi apabila persediaan yang disediakan
terlalu sedikit. Hal ini juga dapat menimbulkan masalah karena perusahaan dianggap tidak memi-
liki kapabilitas untuk memenuhi permintaan konsumen. Akibatnya, perusahaan akan kehilangan
konsumen sekaligus keuntungan yvang diperoleh. Maka dari itu, untuk menyelesaikan masalah ini,
diperlukan suatu model persediaan yang dapat membantu perusahaan dalam menentukan keputus-
an akurat terkait banyaknya jumlah pesanan yang harus dibuat ataupun waktu yang tepat untuk
melakukan pemesanan ulang agar biaya total yvang dikeluarkan menjadi minimum. Dengan begitu,
perusahaan dapat memperoleh keuntungan yang optimal.

Faktor lain yang juga mendukung kesuksesan dari suatu produksi adalah adanya peningkatan
kuantitas barang vang dibeli. Dalam hal ini, perusahaan sering kali mendapatkan manfaat dari
pemberian diskon oleh supplier. Diskon tersebut memungkinkan perusahaan untuk membeli barang
dalam kuantitas yang lebih besar dengan biaya yang lebih rendah. Dengan membeli dalam kuantitas
yang optimal, perusahaan dapat mengoptimalkan pengelolaan persediaan dan mengurangi biaya
pesan per unit barang. Selain itu, diskon dari supplier juga dapat meningkatkan daya saing
perusahaan dalam memberikan penawaran harga jual yang lebih kompetitif kepada pelanggan
sekaligus memberikan dampak positif terkait emisi karbon dikarenakan dapat mengalokasikan dana

lebih untuk penggunaan bahan bakar yang lebih bersih.



1.1. LATAR BELAKANG 2

Beriringan dengan munculnya gerakan yang membawa masyarakat menuju era tanpa emisi
karbon, pemerintah dan badan usaha kini tengah berupaya penuh untuk mencapai target net-zero
emission (NZE) di tahun 2060 melalui tindakan transisi sistem energi dan penggunaan lahan (land
use) secara mendasar. Hal ini disinggung oleh Mallika Ishwaran, Chief Economist Shell, dalam
peluncuran Scenarios Sketch Indonesia. Tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapi perkembangan
industri di dunia saat ini juga sedang berkembang pesat. Banyak perusahaan mulai bersaing untuk
menarik pembeli, terutama dalam pemenuhan kebutuhan dan kepuasan pelanggan dari segi kualitas
dan ketersediaan barang. Maka dari itu, ada baiknya bagi sektor industri untuk membuat rencana
yvang mempertimbangkan dampak jangka panjang emisi karbon, sehingga dapat berkontribusi untuk
mengurangi efek kerusakan lingkungan. Untuk itu, hal tersebut menjadi pembahasan yang cukup
dalam pada literasi Bonney dan Jaber [I, hlm. 48], yang menyatakan bahwa manajemen persediaan
vang baik akan mempertimbangkan faktor emisi dan limbah. Tidak berhenti di situ, Benjaafar [2,
hlm. 3] dan Chen [, hlm. 172] juga mendukung bahwa untuk mengurangi emisi karbon, sebagian
besar perusahaan dapat berfokus pada pengurangan dalam proses fisik, seperti misalnya mengganti
peralatan dan fasilitas yang tidak efisien dalam konsumsi energi dan menggunakan sumber energi
yang mengurangi polusi.

Terlepas dari itu, selama proses penyusunan makalah skripsi ini, terdapat beragam pembahasan
vang ditemukan terkait penelitian terhadap model persediaan. Seperti halnya Muckstadt [, hlm. 18]
yang mengemukakan mengenai model persediaan paling sederhana yaitu Fconomic Order Quantity
(EOQ) dan Gupta [, hlm. 80] yang mengembangkan model untuk meningkatkan prosedur EOQ
dengan mempertimbangkan faktor all unit discount. Seiring dengan berjalannya waktu, mulai
muncul pengembangan-pengembangan lain yang menambahkan berbagai macam faktor sebagai
bentuk penerapan pemecahan masalah yang mendekati kondisi nyata. Pengembangan ini diterapkan
oleh Mubin dan Rosiani [0, hlm. 237] dan Gupta [7, hlm. 398] yang mempertimbangkan biaya emisi
karbon dari penggunaan kendaraan dan ukuran pengiriman. Di samping itu, Wangsa dan Wee [5,
hlm. 122] juga menambahkan faktor biaya transportasi dan all unit discount dalam pengembangan
model persediaan rantai pasokan dua eselon, serta penelitian Bonney dan Jaber [!, hlm. 52] yang
mengembangkan manajemen inventaris dengan mempertimbangkan faktor emisi dan limbah.

Selain pembahasan mengenai isu emisi karbon dan limbah, Dutta dan Pavan [, hlm. 322] juga
menyampaikan aspek krusial lain dalam sistem pasar yang perlu menjadi perhatian oleh perusahaan
terkait proses produksi, yaitu mengenai kontrol masalah persediaan di kehidupan nyata yang tidak
dapat dirumuskan hanya dengan satu cara, dikarenakan adanya faktor ketidakpastian. Hal ini
juga disetujui oleh Limansyah dan Lesmono [I1(, hlm. 184] bahwa pengadaan persediaan tentu
perlu mempertimbangkan beberapa aspek, diantaranya keterbatasan tempat penyimpanan, biaya
pembelian hingga faktor penurunan kualitas barang (deteriorasi) dalam jangka waktu tertentu yang
mengarah pada terbentuknya kompleksitas model persediaan barang.

Berdasarkan urgensi yang sebelumnya telah dijelaskan, pada skripsi ini akan dikembangkan
beberapa model persediaan dengan melibatkan faktor emisi karbon dan all unit discount, yaitu (1)
model persediaan dengan permintaan bergantung pada tingkat persediaan, (2) model persediaan
dengan permintaan bergantung pada tingkat persediaan dan harga jual, (3) model persediaan
dengan permintaan bergantung pada tingkat waktu, serta (4) model persediaan dengan permintaan

menurun secara eksponensial dengan tujuan untuk membantu perusahaan dalam mengoptimalkan
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pengelolaan persediaan melalui penentuan kuantitas barang yang optimal sekaligus meminimalkan

total biaya yang perlu dikeluarkan.

1.2 Rumusan Masalah

Berikut merupakan rumusan masalah yang menjadi pokok bahasan pada skripsi ini.

1. Bagaimana cara mengonstruksi model untuk persediaan dengan fungsi permintaan bergantung
pada tingkat persediaan, bergantung pada tingkat persediaan dan harga jual, bergantung
pada tingkat waktu serta menurun secara eksponensial dengan mempertimbangkan faktor all

unit discount dan emisi karbon?

2. Bagaimana cara menentukan kuantitas barang yang optimal dan waktu antarpemesanan yang

tepat agar dapat meminimumkan total biaya?

3. Bagaimana pengaruh dari perubahan parameter model persediaan terhadap waktu antarpe-

mesanan, total biaya persediaan, dan total emisi karbon?

1.3 Tujuan
Tujuan dari pembuatan skripsi ini adalah:

1. Mengonstruksi model untuk persediaan dengan fungsi permintaan bergantung pada tingkat
persediaan, bergantung pada tingkat persediaan dan harga jual, bergantung pada tingkat
waktu serta menurun secara eksponensial dengan mempertimbangkan faktor all unit discount

dan emisi karbon;

2. Menentukan kuantitas barang yang optimal dan waktu antarpemesanan yvang tepat agar dapat

meminimumkan total biaya;

3. Menganalisis pengaruh dari perubahan parameter model persediaan terhadap waktu antarpe-

mesanan, total biaya persediaan, dan total emisi karbon.

1.4 State of the Art

Pada skripsi ini, akan dikembangkan model persediaan dengan mempertimbangkan faktor emisi
karbon dan all unit discount. Pertama-tama, model bergantung pada tingkat persediaan akan dija-
dikan sebagai pembahasan utama. Namun, dikarenakan pembeli juga memperhitungkan harga jual
dari barang yang dibeli, maka model selanjutnya akan dikembangkan dengan mempertimbangkan
tidak hanya jumlah barang, tetapi juga harga jual.

Tidak berhenti sampai disitu, seiring dengan berjalannya waktu, terdapat beberapa faktor lain
vang dapat memengaruhi permintaan barang. Salah satunya adalah usia barang yang semakin
mendekati kadaluwarsa, sehingga dapat menyebabkan penurunan permintaan. Selain itu, kondisi di
mana para kompetitor mulai berdatangan, juga dapat berdampak pada tingkat permintaan barang.
Oleh karena itu, dalam skripsi ini juga akan dikembangkan model persediaan yang memperhitungk-

an faktor waktu dan deteriorasi. Untuk meringkas pemaparan situasi yang telah dijelaskan di atas,
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berikut ini digambarkan tulang ikan (fishbone) sebagai roadmap untuk penjelasan pengembangan

pada skripsi.

Permintaan Bergantung
Pada Tingkat Persediaan Permintaan Bergantung Permintaan Menurun
Pada Tingkat Wakitu Secara Eksponensial

dan Harga Jual

Limansyah dan Lesmono Murrilahi, Nada Nabilah Azis, Kamila, dan Ruhiat

......................................................... Pengembangan Model Persediaan
Barang dengan Mempertimbangkan
Faktor Emisi Karbon
dan Al Unit Discount

Economic Order Quantity

Emisi Karbon !
2 dan All Unit Discount

Gambar 1.1: Fishbone Pengembangan Skripsi

1.5 Sistematika Pembahasan

Pembahasan pada skripsi ini terdiri dari lima bab berikut:

Bab 1: Pendahuluan
Bab ini berisi penjelasan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, state of the

art, dan sistematika pembahasan.

Bab 2: Landasan Teori
Bab ini berisi teori-teori mengenai model Economic Order Quantity (EOQ), pembahasan menge-
nai faktor All Unit Discount, dan persamaan diferensial linear orde satu yang digunakan sebagai

penunjang untuk menyelesaikan perhitungan pada bab-bab selanjutnya.

Bab 3: Pengembangan Model Persediaan Barang dengan Mempertimbangkan Faktor
All Unit Discount dan Emisi Karbon

Bab ini berisi pembentukan model matematis untuk model persediaan barang dengan fungsi per-
mintaan bergantung pada tingkat persediaan, model persediaan barang dengan fungsi permintaan
bergantung pada tingkat persediaan dan harga jual, model persediaan barang dengan fungsi per-
mintaan bergantung pada tingkat waktu, dan model persediaan barang dengan fungsi permintaan
menurun secara eksponensial dengan mempertimbangkan faktor all unit discount dan emisi karbon.
Pada bab ini juga akan dibahas formulasi model sekaligus hasil perhitungan sebagai ilustrasi untuk

memperjelas perilaku tiap-tiap model tersebut.

Bab 4: Analisis Sensitivitas

Bab ini membahas sensitivitas untuk mempelajari dampak perubahan parameter terhadap waktu
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antarpemesanan (7'), kuantitas barang (@), dan total biaya (7'C') melalui uji pengaruh perubahan
persentase pada variabel permintaan pokok, variabel peningkatan dan penurunan faktor permintaan,
biaya pesan, dan variabel persentase barang yang mengalami deteriorasi serta mempertimbangkan
pengaruh dari segi emisi karbon yang dilihat dari perhitungan total emisi karbon melalui uji variabel

rata-rata per unit emisi karbon di gudang dan besar konsumsi bahan bakar saat kendaraan kosong.

Bab 5: Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil pengerjaan skripsi yang memaparkan informasi hasil perhitung-
an empat tipe model persediaan sekaligus menjelaskan karakteristik parameter yang diuji pada
analisa sensitivitas, serta saran yang dapat diterapkan untuk pengembangan lebih lanjut.
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